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ABSTRAK

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI KORBAN
KEJAHATAN SODOMI

(Study Putusan Nomor.Reg 1357/Pid.B/2010/PN.Mdn)
EKO ARDIANTO

NPM : 10 840 0165

BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Sodomi adalah perilaku seks yang menyimpang dan dilakukan oleh pelaku terhadap
korbannya yang berjenis kelamin yang sama yakni dalam hal ini adalah laki-laki dengan laki-
laki, perbuatan tersebut dilakukan oleh pelaku melalui anus si korban. Sodomi terhadap anak
pada dasamya merupakan perbuatan yang bertentangan dengan Undang—undang serta norma-
norma kesusilaan.

Faktor penyebab sodomi terhadap amak dalam  putusan  Nomor.Reg
1357/Pid.B/2010/PN.Mdn adalah tidak adanya perlawanan atau penolakan dari korban untuk
tidak mau melakukan perbuatan sodomi tersebut sehingga terdakwa dengan mudah
melakukan hal tersebut, serta rendahnya pengawasan dari orang tua korban sehingga anaknya
dapat menjadi korban kejahatan sodomi dan kurangnya pengendalian diri dari terdakwa untuk
tidak melakukan perbuatan sodomi tersebut sehingga perbuatan tersebut dapat terjadi.

Perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban kejahatan sodomi adalah Majelis
Hakim menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana penjara selama 7 (tujuh) bulan.
Karena terdakwa telah terbukti secara sah melanggar ketentuan yang diatur dalam Pasal 292
KUHP. Hal ini memperlihatkan bahwa Majelis Hakim tidak menjatuhkan vonis sesuai
dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modus mengenai kejahatan sodomi dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia, untuk mengetahui hal-hal yang dapat
menyebabkan kejahatan sodomi, dan untuk mengetahui perlindungan hukum yang diberikan
terhadap korban kejahatan sodomi,

Adapun metode yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut:
Penelitian Kepustakaan (Library Reseach)

Berupa perundang-undangan, data skunder yang berupa buku-buku bacaan yang
mendukung dan data tersier yakni penggunaan kamus-kamu Bahasa Indonesia dan Kamus
Hukum.

Penelitian lapangan (Field Reseach)

Untuk menyempurnakan data-data yang diperoleh dari keputusan, maka diperlukan
penelitian langsung kelapangan yaitu kasus Perlundungan Hukum Terhadap Anak Sebagai
Korban Kejahatan Sodomi yang diperoleh di Pengadilan Negri Medan.
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BABI

PENDAHULUAN

Masalah kekerasan seksual di Indonesia, khususnya tehadap wanita dan
anak perlu mendapat perhatian lebih intensif dan serius lagi. Hal ini mengingat,
terdapat kecendrungan bahwa korban wanita dan anak sering terabaikan oleh
lembaga-lembaga kompeten dalam sistem peradilan pidana, yang seharusnya
memberikan perhatian dan perlindungan yang cukup berdasarkan hukum. Hal
tersebut tidak seharusnya terjadi, sei)ab korban tetap mempunyai hak untuk
diperlakukan adil, dan dilindungi hak-haknya. Menjadi korban kejahatan adalah
sesuatu hal yang tidak pernah diinginkannya. Dalam kasus kekerasan kasus
seksual sen'ngka:ﬂi pelakunya adalah orang yang dekat dengan kehidupan sehari-

- seharinya, dengan kata lain sebelumnya telah dikenal oleh si korban, bahkan
mungkin sangat dekat sekali, atau bisa jadi pelaku adalah salah satu dari anggota

keluarganya korban.

Melihat pada proposi yang sebenarnya, setiap kejahatan termasuk kekerasan
seksual, adalah hasil dari interaksi antara pelaku dan korban. Tanpa bermaksud
memberatkan atau menyudutkan korban, pada beberapa kejahatan, kita dapat
melihat bahwa korban juga sering berperan memicu terjadinya kejahatan yang
menimpanya itu. Perannya ini terlepas dari disadari atau tidak disadamn secara
langsung maupun tidak langsung. Meskipun demikian, dalam kedudukannya
sebagai korban, kita juga dapat melihat bahwa korban adalah pihak yang
mengalami penderitaan dan kerugian atas perbuatan yang dilakukan si pelaku
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hetoroseksual, homoseksual atau antara manusia dengan hewan yang
dilakukan melalui lobang anus korbannya. Anak dibawah umur adalah
harapan bangsa yang mempunyai masa depan yang masih sangat panjang.
Sehingga jika langkah ke masa depan tersebut tersandung dengan tindakan
pencabulan sewaktu ia masih kecil dapat dirasakan kepedihan anak tersebut

akan trauma semasa hidupnya.

Anak yang masih berada dibawah umur secara langsung dikatakan
adalah anak yang belum mengetahui tentang arti dan tujuan dari hubungan
seks, sehingga ia menjadi korban dari masa lalunya untuk melangkah ke
masa depannya. Dengan keadaan yang demikian penulis merasa hal tersebut
sangat menarik dan sesuai dengan jurusan yang penulis ambil sehingga
ingin mengetahui keadaan tersebut lebih jauh terutama apabila dihubungkan
dengan tindakan-tindakan terhadap pelaku tindakan pencabulan / sodomi itu
sendiri. Di samping itu berpedoman kepada pendapat sarjana tentang cara

atau langkah memilih topik atau judul suatu karya ilmiah.

Sutrisno Hadi berpendapat, ada point yang sangat penting dalam

pemilihan judul, yaitu

1. Topik masih dalam jangkauan penulis,
2. Tersedianya cukupnya bahan-bahan (data) yang diperlukan untuk
membahas topik tersebut,

3. Topik cukup penting untuk diselidiki,
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Artinya harus dibuktikan kebenarannya berdasarkan pembahasan yang pada
akhimya dapat ditarik suatu kesimpulan.

Karena kedudukan hipotesa itu hanyalah sebagai pendapat sementara
saja, maka dalam pembahasan tidaklah selalu terikat dengan hipotesa, tetapi
tergantung dari pada objektifitas atau fakta yang ada.

Dari uraian diatas yang menjadi hipotesa penulis adalah sebagai berikut :

1. Bahwa yang menyebabkan terjadinya perbuatan cabul (sodomi)
terhadap anak dibawah umur ialah pengaruh-pengaruh dari luar
seperti dari teknologi / dunia maia, sehingga pelaku dapat melakukan
perbuatan cabul kepada sesama jenisnya. Dan juga pengaruh pada
pergaulan yang tidak baik selalu bergaul dengan sesama teman serta
lingkungan yang selalu berpriku seks menyimpang, pengaruh alkohol
atau narkoba juga dapat menyebabkan kejahatan sodomi dapat terjadi
terhadap anak-anak.

2. Perlindungan hukum terhadap anak diatur dalam Undang-Undang
No.23 Tahun 2002 dan pada Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No.13
Tahun 2006 tentang perlindungan saksi dan korban. Serta

hukumannya diatur dalam Pasal 292 KUH Pidana.

E. Tujuan Pembahasan
Apabila kita melakukan sesuatu perbuatan maka pada umumnya kita
mempunyai tujuan tersebut tertentu, demikian juga halnya di dalam
pembuatan Skripsi ini juga mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai di

dalam pembahasan nantinya.
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BAB L PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang : Pengertian dan
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa,
Tujuan Penelitian, Metode Pengumpul Data Serta Sistematika

Penulisan.

BAB II.‘ TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK
Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang : Pengertian
Tentang Anak, Hak dan Kewajibari Anak, Hak Dan Kewajiban
Orang Tua Terhadap Anak, Peran Masyarakat Terhadap Anak, Peran

Komnas HAM Terhadap Anak.

BABIII. KAJIAN TENTANG SODOMI DAN PERLINDUNGAN

HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI KORBAN SODOMI

Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang : Pengertian
Sodomi, Modus Sodomi Yang Dilakukan Terhadap Anak,
Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Sodomi,

Dampak Perbuatan Pencabulan Sodomi Terhadap Anak.

BABIV. SANKSI DAN PROSES HUKUM PENCABULAN/SODOMI

TERHADAP ANAK DIBAWAH UMUR

Dalam bab ini akan dibahas tentang : Proses Penyidikan Terhadap
Anak Sebagai Korban Sodomi, Faktor-faktor Terjadinya Perbuatan
Pencabulan Anak Dibawah Umur, Sanksi Hukuman Yang
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e. Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat
dan bakatnya. Khusus bagi anak yang menyandang cacat juga berhak
memperolah pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki
keunggulan juga berhak mendapatkan pendidikan khusus.

f. Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima,
mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan
dan kepatutan.

g. Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari segala
bentu-k kekerasan fisik maupun mental, penelantaran, perlakuan buruk,
dan pelecehan seksual selama dalam pengasuhan orané tua atau walinya,
atau pihak lain maupun yang bertanggung jawab atas pengasuhan anak
tersebut.

h. Setiap anak berhak untuk tidak dijadikan sasaran penganiayaan,
penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi. Hukuman
mati atau hukuman seumur hidup tidak dapat dijatuhkan untuk pelaku
tindak pidana yang masih anak.

i. Setiap anak berhak untuk tidak dirampas kemerdekaannya secara melawan
hukum. Setiap anak yang dirampas kebebasanya berhak untuk membela
diri dan memperoleh keadilan didepan pengadilan anak yang objektif dan
tidak memihak dalam sidang yang tertutup untuk umum.

jo Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi,

bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial.
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 19

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@eiﬁ.%P%Vggbtggi{%wmrae@id]12/7/24



Eko Ardianto - Perlindungan Hukum terhadap Anak sebagai Korban Kejahatan Sodomi....

k. (1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain
mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat
perlindungan dari perlakuan:

¢ Diskriminasi

e Eksploitasi, baik ekonomi maupun social

¢ Penelantaran

e Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan

¢ Ketidakadilan

e Dan perlakuan salah lainnya
(2) Dalam hal orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala
bentuk perlakuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka pelaku
dikenakan pemberatan hukuman.

. Setiap berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan
hukum.Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya
dilakukan apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat
dilakukan sebagai upaya terakhir,

m. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari :

¢ Penyalahgunaan dalam kegiatan politik

e Pelibatan dalam sengketa bersenjata

. P;,libatan dalam kerusuhan sosial

e Pelibatan dalam peperangan

e Pelibatan dalam peristiwa yang mengandur unsur kekerasan

n. (1) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk:
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Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya
dipisahkan dari orang dewasa:
e Memperoleh bantuan hvkum atau bantuan lainnya secara
efektif dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku.
e Membela diru dan memperoleh keadilan di depan
pengadilan anak yang objektif dan
e Tidak n;emihak dalam siding tertutup untuk umum

(2) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau

yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan.

o. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya.

Perlindungan anak bertujuan untuk menjan;in terpenuhinya hak-hak anak

agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak

Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia dan sejahtera.

Pasal 1 angka 2 Undang—undang\ No. 23 Tahun 2002 menentukan bahwa
perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak
dan hak-haknya agar dapat hi(iup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara
optimalr sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Menurut Maidin Gultom Perlindungan anak adalah segala usaha yang

dilakukan untuk menciptakan kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak
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E. Peran Komnas Ham terhadap Anak

Perlindungan hak asasi anak adalah meletakkan hak anak kedalam status
sosial anak dalam kehidupan masyarakat, sebagai bentuk perlindungan terhadap
kepentingan-kepentingan anak yang mengalami masalah sosial.

Dalam rangka mengembangkan usaha kegiatan perlindungan anak, para
orang tua harus lebih waspada dan juga harus sadar adanya akibat yang sama
sekali tidak diinginkan, yaitu yang dapat menimbulkan korban. Kerugian karena
pelaksanaan perlindungan anak yang tidak rasional positif, tidak bertanggung
jawab, dan tidak bermanfaat. Oleh karena itu, hendaknya dapat diusahakan
adanya suatu yang mengatur dan menjamin pelaksanaan perlindungan anak, serta
harus dicegah pengaturan usaha perlindungan anak yang beraneka ragam itu
sendiri tidak menjamin perl‘indungan hak anak bahkan menimbulkan berbagai
penyimpangan negatif yang lain.

Perlindungan hak asasi anak dapat diberikan dalam berbagai cara yang
sistematis, melalui serangkaian program, stimulasi, latihan, pendidikan,
bimbingan, permainan dan dapat juga diberikan melalui bantuan hukum yang
dinamakan advokasidan hukum perlindungan anak.

Negara dan pemerintah bérkewajiban dan Dbertanggung jawab
menghormati dan menjamil{ hak asasi anak tanpa membedakan suku, ras,
golongan, jenis kelamin, etnik, budaya, dan bahasa, status hukum anak, urutan
kelahiran anak dan kondisi fisik dan atau mental. Negara dan pemerintah
berkewajiban dan bertanggung jawab memberikan dukungan sarana dan prasarana
dalam penyelenggaraan perlindungan anak, misalnya sekolah, lapangan bermain,

lapangan olah raga, rumah ibadah, balai kesehatan, tempat rekreasi, tempat
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BAB III

KAJIAN TENTANG SODOMI DAN PERLINDUNGAN HUKUM

TERHADAP ANAK SEBAGAI KORBAN SODOMI

A. Pengertian Sodomi

Sodomi adalah perilaku seks yang menyimpang dan dilakukan oleh pelaku
- terhadap korbannya yang berjenis kelamin sama yakni dalam hal ini adalah laki-
laki dengan laki-laki, dan perbuatan tersebut dilakukan oleh pelaku melaui anus
sikorban sodomi tersebut.

Perilaku yang dilakukan oleh seseorang kepada korbannya dapat terjadi
karena pelaku mengalami gangguan psikologis yang dalam hal ini tentang
perilaku seksual " yang dilakukannya secara tersebut tidak wajar atau dapat
dikatakan tidak normal atau faktor lain yang dapat menyebabkan terjadinya suatu
tindak kejahatan asusila yang dalam hal ini adalah kejahatan sodomi. Hal ini juga
merupakan suatu pelanggaran terhadap norma-norma kesusilaan dan juga norma-
norma kesopanan. Karena perbuatan tersebut dilakukan secara tidak wajar maka
perbuatan tersebut dapat dikatakan dilakukan suatu perbuatan atau perilaku

menyimpang yang dilakukan oleh pelakunya terhadap korbannya.

L. Pengertian perilaku menyimpang

Tindakan manusia tidak selamanya sesuai dengan nilai dan norma yang
berlaku dalam masyarakatnya. Adakalanya terjadi penyimpangan terhadap nilai
dan norma yang ada. Tindakan manusia yang menyimpang dari nilai dan norma

atau peraturan disebut dengan perilaku menyimpang yang terjadi ditengah-tengah

m&@é}[ﬁﬁtﬂm%%%%h perbuatan sodomi sebagai salah satu bentuk
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4. pelaku sodomi terhadap anak juga dapatmelakukan pembiusan dan penculikan
terhadap korbannya sehingga pelaku dapat dengan leluasa melakukanperbuatan
yang dapat mengancam jiwa, mental. tumbuh kembang anak dan masa depan

anak yang menjadi korban sodomi tersebut.

Pada kasus sodomi yang terjadi diwilayah hukum pengadilan negri medan
dengan putusan No.1357/pid.B/2010/PN.Medan. atas nama Zakaria Harahap yang
berumur 46 (empat puluh enam) tahun dengan korbannya Septian Sudung
Silitongah yang berumur 18 (delapan belas) tahun, modus yang dilakukan oleh
pelaku yang dalam kronologis kejadian tersebut, bahwa terdakwa pada hari sabtu
tanggal 20 februari 2010 sekitar pukul 02.20 wib, saat terdakwa belanja buah
dagangan terdakwa dipajak jalan bulan medan, tiba-tiba nafsu terdakwa naik lalu
terdakwa pergi dengan berjalan kaki kelapangan merdeka medan. Setibanya
terdakwa dilokasi dekat musholla kemudian terdakwa melihat saksi korban
Septian Sudung Silitonga lalu meminjam api rokok yang sedang dihisapnya untuk
menghidupkan rokok yang hendak terdakwa hisap. Selanjutnya terdakwa
mengatakan kepada saksi korban : “ngapain kau disini?” kemudian oleh saksi
korban menjawab “nunggu kawan” kemudian terdakwa mengatakan “ayok ketiti
gantung saja kita” dimana afas ajakan terdakwa tersebut saksi korban mengerti
maksud dan tujuan terdakwa yaitu untuk berbuat cabul (sodomi) dengan
mengharapkan imbalan uvang yang akan diberikan terdakwa setelah melakukan
perbuataﬁ cabul tersebut. Kemudian setelah saksi korban setuju dengan ajakan
terdakwa, selanjutnya terdakwa dan saksi korban berjalan menuju titi gantung,

karena terdakwa merasa takut perbuatan cabul yang akan terdakwa lakukan

befﬁ%ﬁ?ﬁ@ﬁkskﬁfgﬁhl\ﬂkﬁ%m oleh orang yang melintas, maka terdakwa
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korban dan/atau keluarga korban. Rumusan dalampasal-pasal dalam KUHP
cenderung berkuat pada rumusan tindak pidana, pertanggung jawaban dan
ancaman tindak pidana. Hal imi tidak terlepas pula dari doktrin hukum pidana
yang melatarbelakanginya sebagaimana dikatakan oleh Herbert Packer dan
Muladi bahwa masalah hukum pidana meliputi perbuatan yang dilarang atau
kejahatan (offense), orang yang melakukan perbuatan terlarang dan
mempunyai aspek kesalahan (guilf), serta ancaman pidana (punishment).
2. KUHP menganut aliran neoklasik yang antara lain menerima berlakunya
| keadaan-keadaan yang men'ngankaﬁ bagi pelaku tindak pidana yang
menyangkut fisik, lingkungan serta mental. Demikian pula dimungkinkannya
aspek-aspek yang meringankan pidana bagi pelaku tindak pidana dengan
pertanggunav;faban sebagian, didalam hal-hal yang khusus, misalnya
jiwanya cacat (gila), karena dibawah umur dan sebagainya.

Melihat penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa pengaturan KUHP
berorientasi terhadap pelaku, bahkan korban cenderung dilupakan. Padahal
korban merupakan salah satu aspek yang benar-benar mengalami penderitaan
akibat perbuatan pelaku.

Perlindungan hukum bagi korbaﬁ seharusnya diatur secara eksplisit dalam
KUHP, misalnya dalam meﬁjatuhkan pidana terhadap pelaku dipertimbangkan
juga kerugian yang diderita oleh korban atau keluarga korban. Sehingga pelaku
bisa saja diberikan pidana ganti rugi yang mungkin akan lebih bermanfaat bagi
korban. Akses korban terhadap proses peradilan juga harus diperhatikan. Korban

berhak mengetahui perkembangan kasusnya. Apalagi berkaitan dengan pelaku
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yang tidak mampu bertanggung jawab, maka korban juga dimungkinkan untuk
mendapat konpensasi.

Begitu pula apabila dilihat dalam KUHAP, pengaturan mengenai korban
sama sekali termarjinalkan. KUHAP lebih banyak mengatur mengenai
perlindungan terhadap tersangka, sedangkan perlindungan terhadap korban tidak
terumuskan secara lengkap. Hak yang diberikan KUHAP terhadap korban sangat
terbatas. Diantaranya dapat ditemukan dalam pasal 98-101 KUHAP Dalam pasal
ini diatur mengenai satu-satunya mekanisme ganti kerugian yang bisa dijalankan
oleh korban yaitu melalui mekanisme Pasal 98 KUHAP yang tersebut
penggabungan perkara gugatan ganti kerugian.

Penggabungan perkara gugatan ganti kerugian ini dilakukan melalui
hakim ketua sidang atas permintaan korban yang diajukan dalam tenggang waktu
yang sudah ditentukan. Kemudian pengadilan memerikasa dasar gugatan tersebut
dan tentang penggantian biaya yang telah dikeluarkan oleh pihak yang dirugikan.
Putusan mengenai ganti kerugian memperoleh kekuatan hukum tetap apabila
putusan pidana juga mempunyai kekuatan hukum tetap. Apabila pihak korban
tidak memakai mekanisme KUHAP maka ketentuan dari aturan hukum acara
perdata berlaku bagi gugatan ganti kerlxgian sepanjang KUHAP tidak mengatur
secara lain. rx

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, tujuan dari penggabungan
gugatan ganti kerugian ini adalah menyederhanakan proses perkara erdata yang
timbul dari tindak pidana. Namun kerugian yang ditimbulakan hanya terbatas
pada kerugian materil saja, yaitu penggantian biaya yang telah dikeluarkan

korban, tidak mencakup pada penggantin kerugian:-immateril. Sehingga pada
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a. Pasal 81

1). “Setiap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan memaksa anak dengan persetubuhan
dengannya atau dengan orang lain, dipidan adengan pidana
penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3
(tiga) tahun dan denda paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) dan paling sedikit Rp. 60.000.000,00 (enam
puluh juta rupiah)”.

2). “Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berlaku
pula bagi setiap orang yang dengan sengaja melakukan tipu
muslihat, serangkai kebohongan, atau membujuk anak melakukan
persetubuhan dengannya atau dengan orang lain”.

b. Pasal 82
“Setiap orang dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkai kebohongan,
atau membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan
perbuatan cabul, dipidana dengan penjara paling lama 15 (lima belas)
tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling sedikit Rp.
60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah)”.

c. Pasal 82
“Setiap orang yang mengeksploitasi ekonomi atau seksual anak dengan
maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah)”.

Meskipun Undang-Undang No. 23 Taun 2002 tentang Perlindungan Anak
sudah disahkan, akan tetapi pelaksanaan di lapangan belum berjalan seperti yang
diharapkan. Beberapa kasus menunjukkan bahwa diantara penyidik, jaksa dan
hakim belum adanya persei)si dalam menangani perkara yang menyangkut
perlindungan anak, baik anak sebagai pelaku ataupun anak sebagai korban dari
hal kejahatan atau hal lain mengenai perlindungan terhadap anak. Sering kali
jaksa lebih memilih KUHP daripada menggunakan Undang-Undang perlindungan
Anak. Padahal Undang-Undang anak ini diadakan guna tujuan menjamin

terpenihinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan partisipasi
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secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiz;an, mendapat
perlindungan kekerasan dan diskriminasi, Undang-Undang ini memberikan yang
lebih baik dengan lebih detail dan lex spesialis dibandingkan KUHP.

Perlindungan hukum terhadap naka sebagai korban sodomi dalam KUHP
juga tidak terlepas dari pertanggung jawaban pidana terhadap pelaku sodomi
tersebut, terutama harus dilihat dari unsur tindak pidana tersebut apakah sudah
memenuhi unsur tindak pidana melakukan tindakan melanggar kesusilaan oleh
orang dewasa dengan anak yang dibawah umur yang dimaksud ketentuan pidana
yang diatur dalam Pasal 292 KUHP yaitu :

1. Unsur-unsur Objektif

a. Melakukan tindakan kesusilaan.

b. Perbuatannya adalah merupakan perbuatan cabul.

c. Si pembuatnya atau pelakunya adalah orang yang dewasa.

d. Objeknya adalah pada orang sesama jenis kelamin yang belum dewasa.
2. Unsur-unsur Subjektif

a. Yang diketahuinya belum dewasa.

b. Yang seharusnya patut diduganya belum dewasa.

Apabila pengetahuan ataupun dugaan pelaku tersebut ternyata tidak dapat
dibuktikan, dengan sendiriny; tidak alasan bagi penuntut umum atau bagi hakim
untuk iriéﬂyatal&éh peﬂku terbukti memenuhi unsu;-unsﬁ}ﬁsubj éi{tif tefsébut, dan
hakim harus memberikan putusan bebas bagi pelaku. Unsur objektif pertama dari
tindak pidana yang diatur dalam Pasal 292 KUHP ialah unsur seorang dewasa,
yang yang pengertiannya menurut hemat penulis sudah cukup jelas, sehingga

tidak akan dibicarakan lebih lanjut.
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menjadi  korban pencabulan (sodomi) dan tidak lupa untuk selalu
memperhatikan pergaulan anaknya dari pergaulan yang dapat membawa
anaknya menjadi korban atau bahkan menjadi pelaku sodomi. Dan pada Studi
Kasus Putusan Nomor Reg 1357/P1d.B/2010/PN.Medan, sianak bisa menjaga
dirinya diluar pengawasan orang tuanya karena didalam kasus in1 anak sudah
berumur 18 (delapan belas tahun). Seharusnya sianak bisa membuat
perlawanan atau penolakan dari korban untuk tidak mau melakukan
perbuatan sodomi tersebut dengan alasan apapun sehingga terdakwa dengan
tidak mudah melakukan hal tersebut. Faktor sodomi juga terjadi karena
kurangnya pengendalian diri dari terdakwa untuk tidak melakukan perbuatan
sodomi tersebut.

Sebaiknya perlindungan hukum terhadap anak dalam melindungi hak-hak
dari anak tersebut penerapannya tidak pernah terlepas dari Undang-Undang
No. 23 Tahun 2001 Tentang Perlindungan Anak, sehingga hak-hak akan
dapat terjalin baik anak sebagai pelaku suatu tindak pidana maupun anak

sebagai koraban suatu tindak pidana.
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